d. Qiyas

Mudlarabah digiyaskan kepada al-musyagah (menyuruh seseorang
mengelola kebu). Selain di antara manusia, ad yang miskin danada pula
yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan
hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi
tidak memiliki modal. Dengan demikian.adanya mudlarabah ditunjukan
antara lain untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas, yakni

untuk kemaslahatan mgnug dml lr?ka memenuhi  kebutuhan

%prof. DR. H. Rachmat Syafei, MA. Figih Muamalah. (Bandung : 2000) 224.

21



BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan

lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi lainnya.
Sehingga yang menjadi_tuj d$ N‘I kualitatif ini adalah ingin
menggambarkanr A alik fe rtw! Qra endalam, rinci dan
tuntas. Oleh %ﬁu pengs uahtafyf

o2 né:l

adalah de
dengar)ﬁ\gn qu

eneliti
padz o 0NN iti 3 gadument

tode ks
kunci rﬁ data
beb ; a dari

penelitian ini

ang berlaku

dan®pe an ot ;
dllakukan{ep}&b g N getUdl disebut juga
sebagai metode aitu
selalu dicatat dalam{Vu

Dengan menggunakan methpQﬁl persediaan perpetual maka suatu
perusahaan akan menjadi lebih mudah dalam menyusun laporan neraca dan
laporan laba rugi karena dengan dilakukannya pencatatan secara berkala dalam
penjurnalan maka perusahaan dapat dengan mudah mengetahui persediaan

yang sebenarnya sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan barang akhir,

perusahaan tidak perlu melakukan perhitungan fisik atau stock opname pada

2" Jogiyanto. 2005. Analisi & Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur. Yogyakarta: Andi
Offset
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persediaan yang tersisa atau jika ingin menjamin keakuratan pada pencatatan,
perusahaan dapat melakukan perhitungan fisik pada jumlah persediaan barang
akhir yang dilakukan sekali dalam setahun.
B. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian terdiri atas tahap penelitian secara umum dan tahap
penelitian siklikal. Pada tahap penelitian secara umum terdiri dari tujuh:
1. Tahap pra lapangan,

meliputi:
@ P N @
3 & urpsistematika yang
%’ 3 itian. @masukl langkah
<</ o : V M dan teknik

‘ % menjadi
itia@ntukan

an_mempelajari

Wj enelitian. Untuk itu
menjajaki lapangan untuk

mengetahui apakah sesuaidengan kenyataan di lapangan.

peneh

c. Mengurus perizinan
Pertama-tama sebelum melakukan penelitian,
peneliti harus tahu siapa saja yang harus dimintai izin
dalam melakukan penelitian tersebut.

d. Menjajaki dan menilai lapangan

23



Peneliti harus mengetahui situasi dan kondisi di
daerah tempat penelitian tersebut dilakukan. Selanjutnya
penjajakan lapangan dilakukan agar peniliti mampu
menjadi bagian kelompok yang ditelitinya.

Untuk lebih jelasnya, Kirk dan Miller (1986:59-70)
merumuskan segi-segi yang perlu diketahui pada tahap
invensi ini ke dalam tiga aspek, yaitu:

njuk dan cara hidup Upaya ini
rklpg I jaringan sistem sosial
udayaa ipelajari.
/ J 3 ene@rus memahami
o /hi sor? nqj@ﬁtinya dan

hi tersebut,
a

r@ksakan
e

undan jempat
aan penduduk

1) Pemabam at

n d|r|

neliti ialah agar

ALI P g@ yak’ informasi yang
terjari Lﬁ@ n informan, dapat dilakukan

dengan cara pertama, melalui keterangan orang yang
berwenang, baik secara formal maupun informal. Kedua,
melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti.
a) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti

wajib mengecek kembali perlengkapan

penelitian, terutama bagi peneliti yang jarak
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rumahnya cukup jauh dengan tempat
penelitian.  Sebelumnya, jangan lupa
melengkapi surat izin penelitian, peralatan
kesehatan, alat tulis, dan bahkan alat
perekam.

b) Persoalan etika penelitian Persoalan etika

akan muncul jika peneliti tidak menghormati

n tigak. mematuhi nilai-nilai masyarakat
ASsemb berpegang teguh pada
piladaoilal &(m}a sendiri dalam

s d{ konteks latar

adanys latar

peneliti juga
..... OB aaren. an dip apakah
i ada latar

“hanya

A % an’ pada latar
i “dengan masyarakat
arena-subjek harus diamati
secara teliti dan peneliti harus melakukan

wawancara mendalam.

2) Penampilan Peneliti

Penampilan  hendaknya  menyesuaikan
penampilannya dengan kebiasaan, adat, tata cara,

dan kultur latar penelitian.
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a. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan Jika
peneliti memanfaatan pengamatan berperanserta,
maka hendaknya hubungan akrab antara subjek
dan peneliti dibina.

b. Jumlah waktu studi Faktor waktu dalam
penelitian cukup menentukan, jika tidak
diperhatikan oleh peneliti maka waktu yang telah

irepean N n berantakan.
-
1) Keakeaageahyblingan @sneliti hendaknya

lu dilyfia berupa rapport.

: nMeneliti dan

r
el sehingga

a
-

/\f i kan_m \/\

3)!2 @n D%ran peneliti di lapangan
penelitian disesuaikan dengan tempat
penelitiannya. Ada di beberapa tempat, peneliti
lebih dituntut untuk pasif, namun di beberapa
tempat lain peneliti harus lebih banyak aktif.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

1) Pengarahan batas studi
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Pada saat menyusun ulasan penelitian,

tentunya peneliti sudah menetapkan batas studi

bersama dengan masalah dan tujuan penelitian.

Peneliti harus memperhitungkan pula keterbatasan

waktu, tenaga dan juga biaya.

2)

Mencatat data

Alat penelitian yang sangat penting dan

| AS

d)

27

digu
N

PROEY

kan adalah catatan lapangan.
ifi ajibsdipunyai peneliti

@l melakukan dua

ang amaan, sehingga

mungki

hcatat hasil

hasil
g lain
sebelum

am’ catatan

t}& adarsgangguan ketika
menulis, mengetik atau
mendengarkan serta menyalin data.

hasil

Usahakan  menggambarkan

dalam diagram atau dalam bentuk
juga
langkah-

struktur  organisasi  atau

dituliskan secara urut
langkah apa yang terjadi sewaktu

diamati.



e) Buatlah garis besar yang berisi judul-
judul tentang hal-hal yang ditemui
dalam suatu pengamatan atau
wawancara yang cukup lama
dilakukan.

f) Menyisahkan waktu dalam jadwal

untuk  menulis  catatanlapangan

&sl h melakukan pengamatan atau
AS @Q
catat a@g dikatan subjek

erba( hendaknya

ditempuh jika
kan jenelitian
dakanlah
fana ga ketika

per,

erasa bugar

an
/\/f) iti suaﬁ@ an dalamnya terdapat
er. a

Jika peneliti berhadapan dengan suatu
kelompok vyang sedang bertentanga, maka
sebaiknya peneliti bersikap netral dan tidak
memihak siapapun.

6) Analisis lapangan
Ketika peneliti sudak mulai mencatat dan

memberikan kodepada data, akan tampak
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kecocokan atau ketidakcocokan dengan hipotesa
kerja yang telah dirumuskan. Setelah itu analisis
lapangan akan diperdalam setelah peneliti
meninggalkan lapangan dan mulai mengadakan
analisis data secara intensif.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam
suatu penelitian, karepa fungsinyasqbagsi na pengumpul data yang banyak
menetukan keberh iﬁ‘swAaSweNZJ Kuju. %Oleh karena itu,
instrumen penelién i n-hard suaika& m dengan situasi dan
kondisi‘da i&f iand \ eneliti(glang digunakan
penelithﬁ( melakukan penetit , \_/

1!

penehiei dapat

er@. Alat

kembali hasil

ai an apa

‘ J
’ ek - b
respz\g lain \ / I ju
sebagi ala tu me aw uasi dan keadaan
saatberlangsungnya®r \@Dgr an semua respon non verbal

yang ditunjukkan oleh informan.

unakan catatan

2. Kamera
Kamera digunakan sebagai alat bantu pada saat penelitian. Kamera
ini berguna sebagai alat dokumentasi berupa foto.
3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti

mengenai aspekaspek yang harus digali, serta apa yang sudah atau
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balum ditanyakan. Adanya pedoman wawancara juga akan
memudahkan peneliti membuat kategorisasi dalam melakukan analisis
data. pedoman wawancara yang didasari oleh kerangka teori yang ada,
guna menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang
dilakukan.
D. Sumber Data
Yang dimaksud dengan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengumpulana data_.utama _ya kata-kata dan tindakan, serta
pengumpulan data rAag N okumen. Sebagaimana
yang telah diung h Lex hwa&d

%I’kat data @ dimanfaatkan
{gé” \/

[ k T’l%ya, yang
idCapem
is ighani.

ntu@bjek.

adalah ofgpg yangPMmengeta dan menjadi

p an'dan jenis data

yang terd
dalam

ini, padulis menBgunkans

LU ecfat 3 S ) P 3 emberi

ehla -BM { i 'Capem

A0 ED

ata tersebut akan

dari objek

erkaitan dengan

yahg
sejarah“b

%

penulis peroleh darl asi yang ada di BMT UGT
Sidogiri Capem Pujer Bondowoso dan dalam bentuk yang sudah jadi
berupa publikasi misalnya dari buku, brosur, blog internet, keterangan-
keterangan atau publikasi lainnya. Data sekunderdapatberupa data
internal, yaitu data yang tersediadalamLembagaKeuanganSyariah di
BMT UGT Sidogiri Capem Pujer Bondowoso.

E. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang diperlakukan, maka penulis menggunakan
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metode yang antara lain sebagai berikut:
a. Obervasi
Yaitu metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diteliti.
Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain baik secara
langsung maupun tidak langsung. Selain itu digunakan untuk menggali

data tertentu, kondisi fisik, ng gwf arana dan prasarana.
b. Wawancara ’i %
Metode &ancara adalabe o n rén/.maksud tertentu

>/ yaih@wancara yang

S, S
akapa

anyel dikan

unakan untuk

at dan

m Pujer

Be?wo \
c. Do «f%ﬁi

Yait '@o- ya
terdapat du

seperti dokumen, cat

me data-data yang

umen t@g il dari data tertulis

;E&a@g ainya. Metode ini digunakan

untuk memperoleh data tentang: dokumtasi foto, dokumentasi tulisan

(hasil wawancara) dan juga dokumentasi perekam suara BMT UGT

Sidogiri Capem Pujer Bondowoso dan hal-hal yang berkaitan dengan

minat dan kepuasan nasabah dalam menabung di di BMT UGTSidogiri
Capem Pujer Bondowoso.

F. Teknik pengolahan dan analisis data

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahai oleh detode diri sendiri dan orang lain.?
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secarg~teliti rinci.-.Mereduksi data berarti
merangkum AS N &kan pada hal-hal yang
t

penting, d| adan .- aaaasdadi peneli

iy
by ﬁgﬁxn ds

fokus'pada hal yang

(

an (Sejg nlsnya

an,bdrl Saja

peneliti kela " \ /
dlkemukakanAvf impul m/
Dalam™hal ini a‘% cari_dan menemukan bukti-

bukti yang akurat mengenai perbandingan minat dan kepuasan nasabah
dalam menabung di BMT UGT Sidogiri Sidogiri Capem Pujer
Bondowoso.

G. Pengecekan Keabsahan data

28 Sugiano, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekaan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), cet 1X, hal. 329.
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1. Uji Kredibilitas
Uji kredilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negative, dan memberi check.?®
1) Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
an an pengamatan, wawancara lagi
bAIQS/ ’N:zy ui maupun yang baru.
lama_pespagiaasag enga | » dilakukan, akan

keIua@ dan’ kepastian
nw menguji

di kan ' pada

kembali ke la

dengx

N aka yang
Z an yeemar atau
D k@li ke

maka waktu
*
i gv)

dlre e i dan si @\/

3) Triangulasi pﬁ Jﬁ
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara, dan berbagai waktu.3!

a. Triangulasi sumber

Pbid., 270
30 270-271
3 him.273
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Triangulasi ~ sumber  untuk  menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber,
lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, dan mana
pandangan yang sama, Yyangberbeda dan mana
spesifik dari data tersebut. Data yang telah dianalisis
oleh peneliti sehingga mneghasilkan  suatu

tnya dimintakan kesepakatan

menguji

mengecek

an@k yang

menguji

cara

)\ ‘ g ingga lebih
2) Analé\yg \E
Kasus nmmgng tidak sesuai atau berbeda

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan
analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat
dipercaya.

5) Menggunakan bahan refrensi
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Yang dimaksud dengan bahan refrensi di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti, misalnya rekaman, foto-foto, kamera, dan lain-lain.

6) Mengadakan membercheck

Yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan memberi check adalah untuk
menegtahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan

apa yang diberik ole;Nm eri data. Pelaksanaan memberi
ChGC@AﬁSﬂ te¥ahEat jode pengumpulan data
S%I atau _Selielatemsiag

ua temuan, atau

Y8 ¥
> i ?ud s
D .

*

O

jia irmabil'ﬁw itian” disebut dengan
ujiobyektifitas . tian dikatakan obyektif bila
hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji

konfirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan

dengan proses yang dilakukan.

2. 276
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